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Apakah Kaum Muslimin Puasa Dan Berbuka Dengan 
Satu Rukyah? 

 

 Pertanyaan :   Apakah semua kaum muslimin di 

berbagai belahan dunia wajib berpuasa dengan satu rukyah? 

Bagaimana cara berpuasa kaum muslimin yang tinggal di 

sebagian negara kafir, sementara di sana tidak ada rukyah 

secara syar’i? 

Jawaban : Para ulama berbeda pendapat dalam 

masalah ini, maksudnya bila hilal dilihat di satu negara Islam 

dan ditetapkan rukyahnya secara syar’i, apakah kaum muslimin 

yang lain wajib mengamalkan rukyah ini ? 

Di antara ulama ada yang berpendapat : bahwa 

mereka harus mengamalkan rukyah ini dan berdalil dengan 

umumnya firman Allah subhanahu wa ta’ala : 

هۡ ٱ مِنُ�مُ  شَهِدَ  َ�مَن{ :رعال االله ااأ َّ وۡ  مَرِ�ضًـا َ�نَ  وَمَـن هُۖ يَصُـمۡ فَلۡ  رَ ش
َ
 أ

 ٰ ٞ  سَفَرٖ  َ�َ َّ  مِّنۡ  فَِِدّة
َ
ۗ  ا�ٍ َ خَرَ

ُ
  ]١٨٥: القرة[ } أ

Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu 
maka hendaklah ia berpuasa di bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 
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(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. (QS. Al-Baqarah:185) 
Dan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:  

ْ�تُمُوهُْ  نِذَا: ((نسلم عليه االله ص� االله رسوأ ااأ
َ
 ]متفق عليه[ ))فوَُوْمُوْا رَح

Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

‘Apabila kamu melihatnya  (hilal Ramadhan) maka 

berpuasalah. ‘ 0F

1 Mereka berkata : Perintah ini ditujukan kepada 

semua kaum muslimin. Dan sudah jelas diketahui bahwa 

maksudnya bukan setiap orang harus melihat hilal satu persatu, 

karena hal ini tidak mungkin. Namun maksudnya adalah apabila 

hilal sudah dilihat oleh seseorang yang ditetapkan masuknya 

bulan dengan rukyahnya. Ini berlaku di setiap tempat. 

Para ulama yang lain berpendapat : bahwa apabila 

tempat munculnya hilal berbeda-beda, maka bagi setiap tempat 

mengikuti rukyah tersendiri. Dan apabila tempat munculnya 

berbeda, maka apabila rukyah sudah ditetapkan,  wilayah lain 

yang berdekatan (satu mathla’) yang belum melihatnya wajib 

berpuasa mengamalkan rukyah ini. 

                                                            
1 HR. al-Bukhari 1900 dan Muslim 1080, 1081. 
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Mereka berhujjah dengan dalil yang sama dengan 

golongan pertama, mereka berkata : Sesungguhnya Allah 

subhanahu wa ta’ala berfirman : 

هۡ ٱ مِنُ�مُ  شَهِدَ  َ�مَن{ :رعال االله ااأ َّ وۡ  مَرِ�ضًـا َ�نَ  وَمَـن هُۖ يَصُـمۡ فَلۡ  رَ ش
َ
 أ

 ٰ ٞ  سَفَرٖ  َ�َ َاّ�ٍ  مِّنۡ  فَِِدّة
َ
َ  ۗ خَرَ

ُ
 ]١٨٥: القرة[ } أ

Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu 
maka hendaklah ia berpuasa di bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. (QS. Al-Baqarah:185) 
 

Sudah jelas bahwa maksudnya bukan setiap orang melihat hilal 

satu persatu, maka diamalkan dengannya di tempat yang dilihat 

hilal padanya dan di setiap tempat yang berdekatan 

(maksudnya satu tempat munculnya hilal). Adapun wilayah 

yang berbeda tempat munculnya hilal, maka ia tidak melihatnya 

secara hakikat dan tidak secara hukum. 

Mereka berkata : demikian pula kami katakan pada sabda Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam : 

ْ�تُمُـوهُْ  نِذَا: ((نسلم عليه االله ص� االله رسوأ ااأ
َ
ْ�تُمُـوهُْ  نَ�ذَِا فوَُـوْمُوْا رَح

َ
 رَح

فطِْرُنْا
َ
 ))فَأ
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Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : ‘Apabila kamu 

melihatnya  (hilal Ramadhan) maka berpuasalah dan apabila 

kamu melihatnya (hilal Syawal) maka berbukalah.’  Maka 

sesungguhnya orang yang berada di satu tempat yang tidak 

sama munculnya hilal dengan yang melihat hilal, ia pada 

hakikatnya tidak melihatnya dan tidak pula secara hukum. Dan 

mereka berkata: penentuan waktu bulan sama seperti 

penentuan waktu hari. Sebagaimana negara-negara saling 

berbeda waktu imsak dan ifthar (berbuka) setiap hari, demikian 

pula harus berbeda dalam ifthar dan imsak yang terkait bulan, 

dan sudah jelas bahwa perbedaan hari ada pengaruhnya 

dengan kesepakatan kaum muslimin. Orang-orang yang berada 

di Timur, mereka imsak sebelum orang-orang yang berada di 

Barat dan berbuka sebelum mereka pula. Apabila kita 

memutuskan berbeda mathla’ dalam waktu sehari-hari, maka 

sesungguhnya dalam penentuan waktu bulan juga sama seperti 

itu. 

Tidak mungkin seseorang berkata: sesungguhnya firman Allah 

subhanahu wa ta’ala: 
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نّ َ�ٰ  نَ �لۡـٱفَ { :رعال االله ااأ ُُ ـو ُ ْ �ۡ ٱوَ  ِِ ُ ٱ كَتَـبَ  مَـا تَغُـوا ْ  لَُ�ـمۚۡ  َّ  وَُ�ـُوا
ْ ۡ�َ ٱوَ  ٰ  ُ�وا َّ ََ  َ َّ ََ  ٱ طُ يۡ �َۡ ٱ لَُ�مُ  ََََ

َ
 ٱ طِ يۡ �َۡ ٱ مِنَ  يَضُ �ۡ ۡ�

َ
 رِ� فَجۡـلۡ ٱ مِـنَ  وَدِ سۡ ۡ�

ْ  ُُمّ  ِمِّوا
َ
يَامَ ٱ أ ۡ ٱ إَِ�  شصِّ  ]١٨٧: القرة[ }لِ� َّ

Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai malam, … (QS. 2:187) 
Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam : 

ْ�لََ   نِذَا: ((نسلم عليه االله ص� االله رسوأ ااأ
َ
دْبـَرَ  لُنـَا لَـا مِـنْ  الليُّْ   ح

َ
 نَح

َّهَارُ  ْ�طَرَ  َ�قَوْ   الشّمْسُ  نزََرََ�تِ  لَالُنَا مِنْ  ا
َ
 ]متفق عليه[ ))الوّائمُِ  ح

‘Apabila malam datang dari sini dan siang pergi dari 

sini dan terbenam matahari, maka sungguh berbuka orang 

yang berpuasa.’ 1F

2  Tidak mungkin seseorang berkata bahwa ini 

bersifat umum bagi semua kaum muslimin di berbagai belahan 

dunia. 

Demikian pula kami katakan dalam umumnya firman 

Allah subhanahu wa ta’ala:  

هۡ ٱ مِنُ�مُ  شَهِدَ  َ�مَن{ :رعال االله ااأ َّ  )١٨٥: القرة( }هُۖ يَصُمۡ فَلۡ  رَ ش

                                                            
2 HR. al-Bukhari 1954 dan Muslim 1600. 
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Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu 
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu…(QS. Al-Baqarah:185) 
Dan sabdanya shallallahu ‘alaihi wa sallam : 

ْ�تُمُـوهُْ  نِذَا: ((نسلم عليه االله ص� االله وأرس ااأ
َ
ْ�تُمُـوهُْ  نَ�ذَِا فوَُـوْمُوْا رَح

َ
 رَح

فطِْرُنْا
َ
 ))فَأ

Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : ‘Apabila kamu 

melihatnya  (hilal Ramadhan) maka berpuasalah dan apabila 

kamu melihatnya (hilal Syawal) maka berbukalah.’   

Pendapat ini –seperti yang engkau lihat- mempunyai kekuatan 

dari sisi lafazh dan pandangan yang shahih serta qiyas (analogi) 

yang benar pula: qiyas penentuan waktu bulan atas penentuan 

waktu hari. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa perkara bergantung 

kepada pemerintah dalam masalah ini, apabila ia berpendapat 

wajibnya puasa atau berbuka berpedoman kepada sandaran 

syar’i, maka sesungguhnya diamalkan sesuai tuntutannya 

supaya manusia tidak berbeda-beda dan bercerai berai di 

bawah satu pemerintahan. Mereka berdalil dengan umumnya 

hadits : 
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فِطْـرُ  روَُوْمُوْنَ  صوَْ َ  الَوّوْ ُ : ((نسلم عليه االله ص� االله رسوأ ااأ 
ْ
 صـَوْ َ  نَال

 ]رناه حبو داند نالتمذي[ ))ُ�فْطِرُنْنَ 

Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : ‘Puasa adalah 

di hari kamu berpuasa dan berbuka adalah di hari kamu 

berbuka.’ 2F

3 

Ada pula pendapat lain yang disebutkan para ulama yang 

mengutip perbedaan pendapat dalam masalah ini. 

Adapun bagian kedua dari pertanyaan : yaitu bagaimana kaum 

muslimin berpuasa di sebagian negara kafir yang tidak ada 

rukyah syari’iyah ? Sesungguhnya mereka bisa menetapkan hilal 

lewat cara yang syar’i, dan hal itu dengan cara mengamati hilal 

apabila mereka bisa melakukan hal itu. Jika hal itu tidak bisa 

mereka lakukan, maka apabila hilal sudah terlihat di negara 

Islam (terdekat) maka mereka mengamalkan berdasarkan 

rukyah ini, sama saja mereka melihatnya atau tidak melihatnya. 

                                                            
3 HR. Abu Daud 2344, at-Tirmidzi 697 dari hadits Abu Hurairah ra, dan at-
Tirmidzi dengan semisalnya 802 dari hadits Aisyah ra dan at-Tirmidzi 
berkata di tempat pertama: hadits gharib hasan dan di tempat kedua: 
hadits hasan gharib shahih. 
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Dan jika kita mengambil pendapat kedua, yaitu setiap kota 

berdasarkan rukyah tersendiri, apabila berbeda dengan kota 

yang lain pada tempat munculnya hilal dan mereka tidak bisa 

mewujudkan rukyah di kota tempat tinggal mereka, maka 

sesungguhnya mereka mengikuti kota Islam yang terdekat 

kepada mereka, karena hal ini adalah hal terbaik yang bisa 

mereka lakukan. 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin- kitab Dakwah (5) 

2/152-156. 


